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NIDN. 2101089501

A. Analisis Situasi 

Kota Metro, salah satu kota di Provinsi Lampung, memiliki pertumbuhan 

ekonomi yang cukup pesat dengan dominasi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) (Anwar & Fauzi, 2022; putri & Muizzudin, 2022). UMKM memegang peranan 

penting dalam perekonomian lokal, memberikan kontribusi signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan diversifikasi ekonomi 

(Ertiant & Taifah, 2022; Putro et al., 2022). Namun, banyak UMKM di Kota Metro yang 

masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam aspek manajemen keuangan dan 

akses terhadap pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Salam & Makhtum, 

2022). 

Kondisi UMKM di Kota Metro: 1) Kurangnya Pemahaman tentang Keuangan 

Syariah: Sebagian besar pelaku UMKM di Kota Metro masih memiliki pemahaman yang 

terbatas tentang sistem keuangan syariah. Hal ini mengakibatkan minimnya penerapan 

prinsip-prinsip syariah dalam manajemen keuangan mereka. 2) Akses Terbatas ke 

Lembaga Keuangan Syariah: Meski terdapat beberapa lembaga keuangan syariah di Kota 

Metro, akses terhadap layanan mereka masih terbatas. Banyak pelaku UMKM yang 

belum memanfaatkan produk-produk keuangan syariah karena kurangnya informasi dan 

sosialisasi. 3) Manajemen Keuangan yang Kurang Optimal: UMKM sering kali 

menghadapi kesulitan dalam mengelola keuangan mereka secara efektif. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya keterampilan dalam akuntansi dan manajemen keuangan, 

yang mengakibatkan rendahnya kualitas laporan keuangan dan kesulitan dalam 

mengakses pembiayaan. 4) Minimnya Pelatihan dan Pendampingan: Ketersediaan 

pelatihan dan pendampingan bagi pelaku UMKM dalam menerapkan sistem keuangan 

syariah masih terbatas. Pelatihan yang ada sering kali tidak terfokus pada kebutuhan 

spesifik UMKM, sehingga manfaat yang diperoleh tidak maksimal. 

Sementara itu, peluang dan potensi UMKM di Kota Metro diantaranya: 1) Tingkat 

Kesadaran yang Meningkat: Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari, terdapat potensi besar 

bagi pengembangan sistem keuangan syariah di kalangan UMKM. 2) Dukungan 

Pemerintah dan Lembaga Keuangan: Pemerintah dan lembaga keuangan syariah semakin 
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menunjukkan komitmen mereka dalam mendukung pengembangan UMKM melalui 

berbagai program dan inisiatif. Ini menciptakan peluang bagi UMKM untuk lebih mudah 

mengakses pembiayaan syariah dan mendapatkan pelatihan yang dibutuhkan. 3) Potensi 

Ekonomi Lokal:  Kota Metro memiliki potensi ekonomi lokal yang kuat dengan berbagai 

sektor usaha, seperti perdagangan, pertanian, dan industri kreatif. Dengan penguatan 

kapasitas UMKM melalui implementasi sistem keuangan syariah, potensi ini dapat 

dioptimalkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 

Adapun Tantangan yang Dihadapi adalah: 1) Perubahan Mindset: Perubahan 

mindset pelaku UMKM dari sistem keuangan konvensional ke sistem keuangan syariah 

membutuhkan waktu dan usaha yang tidak sedikit. Diperlukan pendekatan yang holistik 

dan berkelanjutan untuk mengedukasi dan memotivasi pelaku UMKM. 2) Keterbatasan 

Sumber Daya: Baik dari segi sumber daya manusia maupun finansial, masih terdapat 

keterbatasan dalam mendukung implementasi sistem keuangan syariah secara luas di 

kalangan UMKM. Diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

lembaga keuangan, dan institusi pendidikan, untuk mengatasi keterbatasan ini. 3) 

Adaptasi Teknologi: Dalam era digital, UMKM perlu beradaptasi dengan teknologi untuk 

mengoptimalkan manajemen keuangan mereka. Namun, tingkat adopsi teknologi di 

kalangan UMKM masih rendah, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan yang 

intensif. 

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek di atas, program Penguatan Kapasitas 

UMKM dalam Implementasi Sistem Keuangan Syariah di Kota Metro dirasa sangat 

relevan dan mendesak untuk dilaksanakan. Program ini diharapkan dapat memberikan 

solusi atas berbagai tantangan yang dihadapi UMKM serta memanfaatkan peluang yang 

ada untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

B. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari pelatihan ini adalah: 

1. Meningkatkan Pemahaman Pelaku UMKM tentang Keuangan Syariah: 

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM di Kota Metro tentang 

prinsip-prinsip keuangan syariah, termasuk konsep dasar, produk, dan manfaatnya. 



23 

 

 

2. Memperluas Akses UMKM terhadap Lembaga Keuangan Syariah: Membantu 

pelaku UMKM untuk lebih mudah mengakses layanan keuangan syariah melalui 

edukasi dan sosialisasi mengenai produk-produk yang tersedia serta cara 

memanfaatkannya. 

3. Mengoptimalkan Manajemen Keuangan UMKM: Meningkatkan keterampilan 

manajemen keuangan pelaku UMKM dengan menyediakan pelatihan yang fokus 

pada akuntansi dan pengelolaan keuangan sesuai dengan prinsip syariah. 

4. Menyediakan Pelatihan dan Pendampingan Berkelanjutan: Menyediakan 

pelatihan yang terstruktur dan pendampingan berkelanjutan bagi pelaku UMKM 

dalam menerapkan sistem keuangan syariah, sehingga dapat diterapkan secara efektif 

dalam bisnis mereka. 

5. Mendorong Adaptasi Teknologi dalam Manajemen Keuangan: Membantu 

UMKM dalam mengadopsi teknologi digital untuk mengoptimalkan manajemen 

keuangan mereka, melalui pelatihan dan penyediaan alat bantu yang relevan. 

6. Mengidentifikasi dan Mengatasi Hambatan Implementasi Keuangan Syariah: 

Mengidentifikasi hambatan yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam menerapkan 

sistem keuangan syariah dan merumuskan solusi praktis untuk mengatasinya. 

7. Membangun Jaringan Kolaborasi: Membentuk jaringan kolaborasi antara UMKM, 

lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan institusi pendidikan untuk mendukung 

implementasi dan pengembangan keuangan syariah di Kota Metro. 

8. Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Lokal: Mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan melalui penguatan kapasitas UMKM, yang pada 

akhirnya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Kota Metro. 

C. Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah: 

1. Pelatihan Tatap Muka: Memberikan materi teori dan praktik akuntansi syariah secara 

langsung. 

2. Workshop: Simulasi dan praktek langsung dalam menyusun laporan keuangan 

syariah. 

3. Pendampingan: Memberikan bimbingan dan konsultasi berkelanjutan setelah 

pelatihan. 
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4. Evaluasi: Melakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas pelatihan dan peningkatan 

keterampilan peserta. 

D. Pelaksanaan PKM 

Waktu dan Tempat Kegiatan Penguatan Kapasitas UMKM dalam Implementasi Sistem 

Keuangan Syariah Kota Metro dilaksanakan pada:  

Hari / Tanggal : Jum’at, 27 Mei 2022  

Waktu   : 07.30 – 12.00  

Tempat  : Aula IAIDA Lampung 

 Berikut rundown acara Pelatihan yang dilaksanaka: 

08:00 - 08:30 | Registrasi Peserta 

Penyambutan dan registrasi peserta 

Pembagian materi pelatihan dan alat tulis 

08:30 - 09:00 | Pembukaan 

Pembukaan oleh MC 

Pembacaan doa 

Sambutan dari Ketua Panitia 

Sambutan dari Perwakilan Pemerintah Daerah/Kepala Dinas Koperasi dan UMKM 

Sambutan dari Narasumber 

09:00 - 09:30 | Sesi 1: Pengenalan Keuangan Syariah 

Pemaparan konsep dasar keuangan syariah 

Prinsip-prinsip utama dalam keuangan syariah 

Perbedaan antara keuangan syariah dan konvensional 

09:30 - 10:00 | Sesi 2: Produk dan Layanan Keuangan Syariah 

Pengenalan produk-produk keuangan syariah (tabungan, pembiayaan, investasi) 

Studi kasus dan contoh aplikasi produk syariah pada UMKM 

10:00 - 10:15 | Coffee Break 

10:15 - 11:00 | Sesi 3: Manajemen Keuangan Syariah untuk UMKM 

Teknik dasar akuntansi syariah 

Pengelolaan cash flow yang sesuai dengan prinsip syariah 

Penyusunan laporan keuangan sederhana 

11:00 - 12:00 | Sesi 4: Penerapan Teknologi dalam Keuangan Syariah 

Pentingnya teknologi dalam manajemen keuangan 

Pengenalan aplikasi dan software keuangan syariah 

Demonstrasi penggunaan aplikasi keuangan syariah untuk UMKM 

12:00 - 13:00 | Istirahat dan Shalat Dzuhur 

13:00 - 14:00 | Sesi 5: Strategi dan Solusi Implementasi Keuangan Syariah 

Identifikasi tantangan yang dihadapi UMKM dalam menerapkan keuangan syariah 

Solusi praktis untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut 

Diskusi kelompok dan sharing pengalaman 

14:00 - 15:00 | Sesi 6: Pelatihan Praktis dan Pendampingan 

Simulasi penerapan keuangan syariah pada UMKM 

Pendampingan individu/kelompok dalam menyusun rencana keuangan syariah 
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Tanya jawab dan konsultasi langsung dengan narasumber 

15:00 - 15:15 | Coffee Break 

15:15 - 16:00 | Sesi 7: Pembentukan Jaringan Kolaborasi 

Pembahasan tentang pentingnya jaringan kolaborasi 

Pembentukan kelompok kerja dan rencana tindak lanjut 

Penandatanganan MoU (Memorandum of Understanding) antara UMKM dan lembaga 

keuangan syariah 

16:00 - 16:30 | Penutupan 

Penarikan kesimpulan dari seluruh sesi 

Pembagian sertifikat kepada peserta 

Sambutan penutup dari perwakilan panitia 

Foto bersama 

16:30 | Acara Selesai 

Peserta meninggalkan lokasi dengan membawa materi pelatihan dan sertifikat 

 

E. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pelaksanaan 

1. Jumlah dan Profil Peserta: 

o Total peserta yang hadir: 50 pelaku UMKM 

o Profil peserta: Terdiri dari berbagai sektor usaha seperti perdagangan, kuliner, 

kerajinan, dan jasa. Sebagian besar peserta merupakan pemilik usaha mikro 

dan kecil yang baru mengenal konsep keuangan syariah. 

2. Kehadiran Narasumber dan Fasilitator: 

o Narasumber utama: Ahli keuangan syariah dari lembaga keuangan syariah 

ternama. 

o Fasilitator: Tim dari Dinas Koperasi dan UMKM serta beberapa dosen dari 

Institut Agama Islam Darul A'mal Lampung. 

3. Penyampaian Materi: 

o Materi disampaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

o Materi meliputi pengenalan dasar keuangan syariah, produk dan layanan 

keuangan syariah, manajemen keuangan syariah untuk UMKM, penerapan 

teknologi, strategi implementasi, dan pembentukan jaringan kolaborasi. 

4. Antusiasme dan Partisipasi Peserta: 

o Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terutama saat sesi tanya jawab dan 

diskusi kelompok. 
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o Banyak peserta yang aktif bertanya dan berbagi pengalaman terkait tantangan 

dalam menerapkan keuangan syariah. 

o  

5. Pelatihan Praktis dan Pendampingan: 

o Simulasi dan pendampingan berjalan dengan baik, dengan peserta 

mendapatkan pemahaman praktis mengenai penyusunan laporan keuangan 

syariah dan penggunaan aplikasi keuangan. 

o Peserta terbantu dalam menyusun rencana keuangan syariah yang dapat 

diimplementasikan di usaha mereka. 

6. Pembentukan Jaringan Kolaborasi: 

o Kelompok kerja dibentuk dan MoU ditandatangani antara beberapa UMKM 

dan lembaga keuangan syariah yang hadir. 

o Peserta sepakat untuk melanjutkan komunikasi dan kerjasama dalam bentuk 

forum diskusi rutin dan pelatihan lanjutan. 

Pembahasan 

1. Peningkatan Pemahaman Keuangan Syariah: 

o Pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep dasar 

keuangan syariah dan penerapannya dalam manajemen keuangan UMKM. 

o Banyak peserta yang baru pertama kali mengetahui detail tentang produk-produk 

keuangan syariah dan manfaatnya. 

2. Manajemen Keuangan yang Lebih Baik: 

o Peserta mendapatkan keterampilan praktis dalam mengelola keuangan usaha 

mereka dengan prinsip-prinsip syariah, yang diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan dan kemudahan akses pembiayaan. 

o Penggunaan teknologi dalam manajemen keuangan juga diperkenalkan, 

membantu peserta untuk lebih efisien dalam pencatatan dan pengelolaan 

keuangan. 

3. Hambatan dan Solusi Implementasi: 
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o Diskusi kelompok dan sesi konsultasi mengidentifikasi beberapa hambatan utama 

dalam implementasi keuangan syariah, seperti kurangnya pemahaman, resistensi 

terhadap perubahan, dan keterbatasan akses ke lembaga keuangan syariah. 

o Solusi yang diusulkan meliputi peningkatan edukasi berkelanjutan, pendampingan 

intensif, dan peningkatan kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah. 

4. Jaringan Kolaborasi dan Tindak Lanjut: 

o Pembentukan jaringan kolaborasi antara UMKM dan lembaga keuangan syariah 

diharapkan dapat menjadi platform untuk berbagi informasi, pengalaman, dan 

solusi praktis dalam menerapkan keuangan syariah. 

o Tindak lanjut berupa forum diskusi rutin dan pelatihan lanjutan diharapkan dapat 

terus mendukung penguatan kapasitas UMKM dalam implementasi sistem 

keuangan syariah. 

Secara keseluruhan, pelatihan berjalan sukses dengan pencapaian tujuan utama, yaitu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam menerapkan sistem 

keuangan syariah. Kolaborasi yang terbentuk diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan lebih lanjut dan keberlanjutan program ini di masa mendatang. 

F. Penutup 

Program Pelatihan Penguatan Kapasitas UMKM dalam Implementasi Sistem 

Keuangan Syariah di Kota Metro telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang 

memuaskan. Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan, beberapa kesimpulan 

utama dapat diambil: 

1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan: 

o Pelatihan ini secara signifikan meningkatkan pemahaman pelaku UMKM 

tentang prinsip-prinsip dasar keuangan syariah, produk dan layanan keuangan 

syariah, serta manajemen keuangan syariah yang baik. 

o Peserta juga memperoleh keterampilan praktis dalam menyusun laporan 

keuangan dan menggunakan aplikasi keuangan syariah, yang dapat membantu 

mereka dalam mengelola keuangan usaha secara lebih efektif. 
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2. Antusiasme dan Partisipasi Tinggi: 

o Antusiasme dan partisipasi aktif dari peserta menunjukkan bahwa pelatihan 

ini sangat relevan dan dibutuhkan oleh pelaku UMKM di Kota Metro. Diskusi 

yang dinamis dan interaktif selama sesi tanya jawab dan diskusi kelompok 

memperkaya proses belajar. 

3. Identifikasi Hambatan dan Solusi: 

o Melalui diskusi kelompok, beberapa hambatan utama dalam implementasi 

sistem keuangan syariah berhasil diidentifikasi, seperti kurangnya 

pemahaman, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan akses ke 

lembaga keuangan syariah. 

o Solusi praktis yang diusulkan, seperti peningkatan edukasi berkelanjutan, 

pendampingan intensif, dan peningkatan kolaborasi dengan lembaga keuangan 

syariah, memberikan arah yang jelas untuk langkah-langkah perbaikan ke 

depan. 

4. Pembentukan Jaringan Kolaborasi: 

o Pembentukan jaringan kolaborasi antara UMKM dan lembaga keuangan 

syariah merupakan hasil penting dari pelatihan ini. Kolaborasi ini diharapkan 

dapat menjadi platform berkelanjutan untuk berbagi informasi, pengalaman, 

dan solusi praktis dalam menerapkan keuangan syariah. 

o Kesepakatan untuk melanjutkan komunikasi dan kerjasama melalui forum 

diskusi rutin dan pelatihan lanjutan menunjukkan komitmen bersama untuk 

terus mendukung penguatan kapasitas UMKM. 

5. Dukungan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Lokal: 

o Dengan meningkatnya kapasitas pelaku UMKM dalam menerapkan sistem 

keuangan syariah, diharapkan akan terjadi peningkatan kualitas manajemen 

keuangan usaha, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan ekonomi lokal 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

o Keberhasilan program ini juga diharapkan dapat menjadi contoh bagi daerah 

lain dalam mengembangkan program serupa untuk mendukung UMKM dan 

memperkuat ekonomi lokal. 
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Secara keseluruhan, pelatihan ini telah mencapai tujuannya dalam 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kolaborasi di antara pelaku UMKM 

dan lembaga keuangan syariah. Langkah-langkah tindak lanjut yang diusulkan 

diharapkan dapat terus mendukung penguatan kapasitas UMKM dalam 

implementasi sistem keuangan syariah, sehingga kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian Kota Metro dapat semakin optimal. 
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